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GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA 

PADA PERUSAHAAN JASA 

 

Nabila Yuvika Putri 

Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya 
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ABSTRACT 

This study aims to see the effect of firm size and corporate governance against earning 

management on service firms listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-

2019. To solve the problem in this study used multiple linear regression analysis techniques. 

In this study shows that firm size, independent commissioner, audit committe variables have a 

positive and significant influence on earning management, and managerial ownership, 

institutional ownership variables do not affect the earning management of service firms listed 

on the Indonesia Stock Exchange period 2015-2019. 

 

Keyword : Firm size, Independent commissioner, Audit committe, Managerial ownership, 

Institutional ownership, Earning management 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya dunia bisnis 

saat ini menuntut setiap perusahaan untuk 

dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

dalam bidang usahanya. Perusahaan akan 

selalu menjaga kinerjanya terlihat baik 

bagi para pemangku kepentingan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan oleh 

manajemen untuk memperoleh kinerja 

perusahaan yang baik yaitu dengan 

melakukan kegiatan manajemen laba 

melalui laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan (Sitanggang et al., 2020). 

Manajemen laba merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk mengatur informasi 

dalam laporan keuangan yang ditujukan 

untuk kepentingan pihak eksternal yang 

ingin mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan (Sulistyanto, 2018). Kegiatan 

manajemen laba juga merupakan salah 

satu bentuk creative accounting dari 

seorang manajer karena aktivitas tersebut 

tentunya tidak muncul dengan sendirinya, 

melainkan adanya motivasi ekstrinsik yang 

dapat membuat perilaku tersebut muncul 

(Sulistiawan et al., 2011). Penelitian ini 

akan menggunakan discretionary accrual 

(DAC) sebagai proksi manajemen laba 

dikarenakan model ini dianggap dapat 

memberikan hasil paling kuat dalam 

mendeteksi manajemen laba.  

Fenomena manajemen laba pernah 

terjadi pada beberapa perusahaan jasa di 

Indonesia. Pada laporan keuangan tahun 

2016, PT Hanson International melanggar 

undang-undang pasar modal karena telah 

mengakui pendapatannya di awal serta 

tidak menyajikan perjanjian jual beli 

dalam laporan keuangannya. Fenomena 

manajemen laba juga pernah terjadi pada 

PT Garuda Indonesia Tbk. Dalam laporan 

keuangan tahun 2018, PT Garuda 

Indonesia mencatat laba yang salah 

satunya ditopang oleh kerjasama antara PT 

Garuda Indonesia dengan PT Mahata Aero 

Teknologi. Nilai kerjasama tersebut masih 

bersifat piutang namun telah diakui oleh 

PT Garuda Indonesia sebagai pendapatan, 

mailto:2018310126@students.perbanas.ac.id
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sehingga menyebabkan perusahaan yang 

sebelumnya rugi berubah menjadi laba dan 

menyebabkan kejanggalan oleh komisaris 

PT Garuda Indonesia saat Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) 2019 silam. 

Fenomena manajemen laba selanjutnya 

juga pernah terjadi pada PT Asuransi 

Jiwasraya tahun 2019 silam. PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero) menjadi sorotan 

masyarakat karena adanya pernyataan 

resmi dari Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) yang mengumumkan bahwa sejak 

2006 perusahaan tersebut melaporkan laba 

semu karena melakukan rekayasa pada 

laporan keuangannya.  

Aktivitas manajemen laba dalam 

praktiknya sulit untuk dideteksi dengan 

hanya melihat dan membaca informasi 

yang tersedia dalam laporan keuangan. 

Keterbatasan tersebut muncul karena 

penyajian laporan keuangan seringkali 

terdapat intervensi dari seorang manajer, 

sehingga informasi yang disajikan hanya 

relevan untuk pihak-pihak tertentu 

(Sulistyanto, 2018). Hal ini membuat topik 

manajemen laba menarik untuk diteliti 

karena dapat menjadi gambaran akan 

motivasi seorang manajer dalam 

melaporkan kegiatan usahanya. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu 

tolok ukur besar kecilnya perusahaan 

berdasarkan total aset, nilai pasar, total 

jumlah pendapatan, total jumlah ekuitas 

dan sebagainya. Semakin besar total aset 

dan total ekuitas yang dimiliki perusahaan 

mencerminkan semakin kuatnya keadaan 

sebuah perusahaan (Yulianah et al., 2021). 

Hasil penelitian Linasmi (2017) 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

pada manajemen laba, sedangkan pada 

penelitian Astari & Suryanawa (2017) 

menyebutkan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan postif terhadap 

manajemen laba. 

Komisaris independen merupakan 

pihak yang mengawasi proses tata kelola 

perusahaan yang dilakukan oleh 

manajemen dengan tujuan untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas (Darabali & Saitri, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mayndarto 

& Murwaningsari (2021) menyebutkan 

bahwa komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nanda & Somantri (2020) menyebutkan 

bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Komite Audit merupakan komite 

yang beranggotakan sekurang-kurangnya 

tiga orang yang berfungsi untuk 

mengawasi tata kelola suatu perusahaan 

dan audit eksternal atas laporan keuangan 

perusahaan (Triyanti et al., 2020). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Karina & 

Sutarti (2021) menyebutkan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh pada manajemen 

laba, sedangkan pada penelitian 

Sitanggang et al., (2020) menyebutkan 

bahwa komite audit memiliki pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Ayem & Ongirwalu (2020) 

menyebutkan bahwa kepemilikan 

manajerial merupakan salah satu 

komponen pengendalian yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi aktivitas 

manajemen laba karena adanya 

keterlibatan pihak internal dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Hasil 

penelitian Astari & Suryanawa (2017) 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba, sedangkan pada 

penelitian Sitanggang et al., (2020) 

menyebutkan kepemilikan manajerial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Kepemilikan institusional adalah 

suatu kepemilikan saham perusahaan dari 

pihak institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, 

dan investment banking yang membeli 

saham perusahaan dalam jumlah besar 

(Dananjaya & Ardiana, 2016). Penelitian 

yang dilakukan oleh Aryanti et al., (2017) 

menyebutkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, sedangkan hasil 

penelitian Astari & Suryanawa (2017) 
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menyebutkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh signifikan 

negatif terhadap manajemen laba. 

Subjek penelitian pada penelitian ini 

yaitu perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Beberapa skandal keuangan 

terjadi khususnya di perusahaan jasa, 

seperti kasus PT Hanson International 

Tbk, PT Garuda Indonesia Tbk, serta PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero) yang 

melakukan manipulasi laporan 

keuangannya membuat subyek penelitian 

dari perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa menarik untuk diteliti. 

Manajemen laba dipilih sebagai 

topik penelitian karena adanya 

ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu sehingga menimbulkan motivasi 

untuk meneliti kembali dan memberikan 

bukti empiris ada atau tidak ada pengaruh 

ukuran perusahaan, komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba pada perusahaan jasa.  

 
RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan (Agency Problem) 

Teori keagenan mendalilkan bahwa 

hubungan kontrak antara pelaku atau 

pemilik sumber daya ekonomi (prinsipal) 

dan manajer (agen) yang dibebankan untuk 

mengendalikan sumber daya pada suatu 

perusahaan. Teori keagenan ini didasari 

pada dasar pemikiran bahwa agen yang 

memiliki informasi lebih dibandingkan 

prinsipal seringkali menimbulkan asimetri 

informasi negatif yang dapat 

mempengaruhi kemampuan para prinsipal 

untuk memantau secara efektif apakah 

kepentingan mereka telah dilayani dengan 

benar oleh agen (Sochib, 2016, p. 21). 

 

Manajemen Laba    

Manajemen laba merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk melaksanakan intervensi 

dalam proses penataan laporan keuangan 

untuk pihak eksternal perusahaan dengan 

alasan karena metode dan prosedur 

akuntansi yang digunakan masih dapat 

diterima dan diakui secara umum 

(Sulistyanto, 2018, p. 6). Manajemen laba 

dapat dilakukan dengan cara seorang 

manajer mengatur dan membuat estimasi 

akuntansi. Hal ini bertujuan untuk 

memperkirakan pos atau akun mana saja 

yang akan ditambah ataupun dikurangi 

guna menyesuaikan laporan laba pada 

suatu perusahaan (Jaya, 2021, p. 2). 

Manajemen laba memiliki beberapa 

bentuk seperti upaya peningkatan laba 

(income maximization), upaya perataan 

laba (income smoothing), dan upaya 

penurunan laba (income minimization) 

dalam suatu periode laporan keuangan 

perusahaan (Scott, 2003, p. 370). 

Manajemen laba dapat diukur 

menggunakan konsep modified Jones 

(1991) dengan cara mencari nilai 

discretionary accrual (DAC) perusahaan. 

Model modified Jones merupakan 

modifikasi dari model Jones yang didesain 

untuk mengeliminasi kecenderungan 

perkiraan yang salah dari model Jones 

dalam menilai discretionary accrual ketika 

nilai discretion melebihi pendapatan 

(Sulistyanto, 2018, p. 197).  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu 

tolak ukur yang menggambarkan besar 

kecilnya perusahaan dengan melihat total 

aset, jumlah penjualan dan rata-rata 

penjualan yang dimiliki perusahaan 

(Riyanto, 2001, p. 299). Ukuran 

perusahaan dapat digunakan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan karena 

semakin besar ukuran perusahaan akan 

cenderung lebih mudah untuk mendapat 

kepercayaan dari pihak kreditur dalam 

mendapatkan pendanaan (Suwardika & 

Mustanda, 2017). Napisah & Ramadhani 

(2020) menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan dapat diukur dari total nilai 

aset, total penjualan, kapasitas pasar, 

jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 

Ukuran perusahaan juga dapat diukur 
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menggunakan jumlah total aset perusahaan 

yang nantinya ditransformasi ke dalam 

bentuk logaritma natural (Ln). 

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan 

pihak yang mengawasi dan pemberi 

nasihat kepada manajer serta mendorong 

diterapkannya prinsip good corporate 

governance yang efektif dalam perusahaan 

(Sulistyanto, 2018, p. 74). Adanya 

komisaris independen di suatu perusahaan 

dianggap penting untuk mewujudkan 

kehidupan bisnis yang sehat serta 

bertanggung jawab dengan harapan dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan 

(Sulistyanto, 2018, p. 128). Komisaris 

independen dapat dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah anggota komisaris 

independen dengan total jumlah anggota 

dewan komisaris. 

 

Komite Audit 

Sulistyanto (2018, p. 125) 

menyebutkan bahwa untuk membangun 

suatu sistem pengawasan dan 

pengendalian yang efektif dalam 

perusahaan, maka diperlukan adanya 

komite audit. Komite audit merupakan 

pihak yang bertugas untuk membantu 

komisaris dalam rangka meningkatkan 

kualitas laporan keuangan serta efektivitas 

internal dan eksternal audit. Komite audit 

juga bertugas untuk melakukan 

pengawasan yang efektif dalam 

menciptakan transparansi pelaporan 

keuangan yang berkualitas, patuh terhadap 

peraturan undang-undang yang berlaku, 

serta melakukan pengawasan internal yang 

memadai (Sochib, 2016, p. 35). Komite 

audit dapat diketahui dengan cara melihat 

jumlah komite audit yang ada di suatu 

perusahaan. 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan 

suatu proporsi kepemilikan saham yang 

terdiri dari direksi, manajemen, komisaris 

serta pihak-pihak yang juga turut aktif 

dalam pengambilan keputusan suatu 

perusahaan. Adanya kepemilikan 

manajerial di perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja seorang manajer 

karena manajer mendapatkan kesempatan 

untuk terlibat dalam kepemilikan saham 

yang membuat kedudukannya sejajar 

dengan pemegang saham (Ayem & 

Ongirwalu, 2020). Proporsi kepemilikan 

manajerial di perusahaan dapat dilihat 

dengan membandingkan kepemilikan 

saham manajerial dengan total saham 

perusahaan yang beredar (Sugiarto, 2009, 

p. 80). 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional 

merupakan suatu proporsi kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pihak 

institusional seperti perusahaan asuransi, 

bank, perusahaan investasi dan 

kepemilikan lain kecuali anak perusahaan, 

perusahaan afiliasi maupun perusahaan 

asosiasi. Kepemilikan institusional 

berperan untuk melakukan pengawasan 

yang insentif terhadap perilaku manajer 

yang mementingkan diri sendiri (Wardhani 

& Samrotun, 2020). Besarnya presentase 

kepemilikan institusional di suatu 

perusahaan dapat mengindikasikan 

kemampuannya dalam mengawasi 

manajemen. Hal ini dikarenakan semakin 

besarnya suara dari pihak institusional 

untuk melakukan pengawasan terhadap 

manajemen dapat memberikan dorongan 

untuk meningkatkan nilai suatu 

perusahaan. Struktur kepemilikan 

institusional ini dapat dilihat dari 

perbandingan kepemilikan saham 

institusional yang ada di perusahaan 

dengan total saham yang beredar 

(Sugiarto, 2009, p. 59). 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba 

 Ukuran perusahaan berperan penting 

dalam hal aktivitas manajemen laba. Baik 

perusahaan besar maupun perusahaan 

kecil, masing-masing cenderung 

mengelola pendapatan mereka (Linasmi, 

2017). Perusahaan kecil biasanya lebih 
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cenderung melakukan manajemen laba 

dibandingkan perusahaan besar karena 

ingin kinerjanya terlihat lebih baik dengan 

harapan investor dapat tergerak 

menanamkan modal di perusahaannya. Hal 

ini sejalan dengan teori keagenan di mana 

teori ini mengasumsikan bahwa setiap 

individu akan termotivasi oleh 

kepentingan pribadinya yang membuat 

konflik keagenan antara prinsipal dengan 

agen muncul. Manajemen perusahaan kecil 

akan cenderung mengelola kinerja 

perusahaan untuk menarik investor 

menanamkan modal, sedangkan 

manajemen perusahaan besar akan lebih 

cenderung berhati-hati dalam melaporkan 

kinerjanya karena lebih diperhatikan oleh 

masyarakat. Dengan demikian, adanya 

teori keagenan ini digunakan untuk 

menekankan penentuan kontrol yang 

efisien sehingga dapat mengurangi konflik 

antara prinsipal dengan agen. Hasil 

penelitian Senoaji (2021) dan Purnama 

(2017) menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen 

laba 

 

Pengaruh komisaris independen 

terhadap manajemen laba 

 Tingginya proporsi komisaris 

independen dalam suatu perusahaan 

diharapkan dapat lebih mendorong fungsi 

pengawasan yang lebih efektif sehingga 

prinsip good corporate governance dapat 

dilaksanakan dengan baik serta laporan 

keuangan menjadi dapat diandalkan 

(Senoaji, 2021). Hal ini menandakan 

bahwa semakin besarnya jumlah dewan 

komisaris dapat membuat fungsi 

pengendalian perusahaan berjalan semakin 

baik karena semakin banyak pihak 

pemberi nasihat yang bernilai terhadap 

strategi dan penyelenggaraan perusahaan. 

Sejalan dengan teori keagenan, komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba karena komisaris 

independen dipilih langsung oleh 

pemegang saham dengan harapan dapat 

bertindak secara independen dalam 

mengawasi tindakan manajemen dalam 

melaporkan kinerja perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Silmy et al., (2020) 

serta Darabali & Saitri (2016) 

menyebutkan bahwa komisaris independen 

memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu yang sudah 

dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba 

 

Pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba 

 Sulistyanto (2018) menyebutkan 

bahwa komite audit merupakan pihak yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan 

pengawasan dan pengendalian yang 

bertujuan untuk menciptakan keadilan, 

transparansi, akuntabilitas, dan 

responsibilitas. Peran komite audit di suatu 

perusahaan sangat dibutuhkan untuk 

memelihara kredibilitas suatu laporan 

keuangan (Rahmadani & Haryanto, 2018). 

Semakin tinggi ukuran komite audit dapat 

menciptakan fungsi pengawasan yang 

lebih pada perusahaan, sehingga hal ini 

dapat mengurangi masalah perusahaan 

seperti adanya praktik manajemen laba. 

Relevan dengan teori keagenan di mana 

seorang manajer (agen) yang memiliki 

informasi lebih akan cenderung 

menyajikan informasi yang tidak sesuai 

dengan kepentingan pemilik (prinsipal), 

sehingga dibutuhkan peran pihak prinsipal 

untuk mengawasi tindakan seorang agen 

yang diharapkan dapat mengurangi 

aktivitas manajemen laba terjadi. 

Penelitian yang dilakukan Khairunnisa et 

al., (2020) serta Rinta (2021) menyebutkan 

bahwa komite audit memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan teori dan penelitian 
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terdahulu yang sudah dijelaskan di atas, 

maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3: Komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen 

laba 

 

Pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba 

 Purnama (2017) menyebutkan 

bahwa adanya kepemilikan manajerial 

dapat berpengaruh untuk mengurangi 

aktivitas manajemen laba karena manajer 

sekaligus pemegang saham dan pengawas 

pihak internal akan cenderung termotivasi 

untuk menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas. Seorang manajer yang juga 

memiliki porsi kepemilikan di perusahaan 

biasanya cenderung bertindak sama seperti 

pemegang saham umumnya dan 

memastikan bahwa laporan keuangan yang 

dibuat telah menyajikan informasi yang 

wajar dan mengungkapkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Hal ini 

relevan dengan teori keagenan bahwa teori 

ini dapat timbul karena adanya hubungan 

kontrak kerja antara pemegang saham 

(prinsipal) dengan manajer perusahaan 

(agen). Adanya hubungan keagenan 

tersebut mengharuskan semua pihak baik 

agen maupun prinsipal untuk bertangung 

jawab dalam menanggung biaya keagenan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Astari & Suryanawa (2017) dan Ayem & 

Ongirwalu (2020) menyebutkan bahwa 

kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu yang sudah dijelaskan di atas, 

maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4: Kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba 

 

Pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba 

 Dananjaya & Ardiana (2016) 

menyebutkan bahwa semakin tinggi 

presentase kepemilikan institusional, maka 

semakin dapat membatasi perilaku seorang 

manajer untuk melakukan praktik 

manajemen laba. Hal ini berdampak untuk 

mengurangi motivasi seorang manajer 

melaksanakan aktivitas manajemen laba. 

Perspektif ini berhubungan dengan teori 

keagenan yang menyatakan bahwa seorang 

manajer (agen) seharusnya bekerja sesuai 

dengan kepentingan prinsipal. Namun 

pada kenyataannya, seorang manajer kerap 

kali bekerja untuk kepentingannya sendiri, 

sehingga adanya pihak institusional di 

perusahaan diharapkan dapat mengawasi 

dan membatasi seorang manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Astari & 

Suryanwa (2017) dan Yovianti & 

Dermawan (2020) menyebutkan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan 

di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang dipilih adalah 

perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Pemilihan sampel adalah menggunakan 

metode purposive sampling dengan 

kriteria: 

1. Perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

2. Perusahaan jasa yang laporan keuangan 

atau laporan tahunannya dinyatakan 

menggunakan mata uang Rupiah 

3. Perusahaan jasa yang menyampaikan 

laporan keuangan atau laporan 

tahunannya secara lengkap selama 

periode 2015-2019 

Populasi perusahaan jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2019 berjumlah 1.345 perusahaan. 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di 

atas, maka didapat 571 data yang sesuai 

dengan kriteria pemilihan sampel. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berasal dari data yang 

dipublikasikan oleh website perusahaan 

sendiri maupun di Bursa Efek Indonesia. 

Data laporan keuangan yang digunakan 

merupakan laporan keuangan/tahunan 

perusahaan jasa periode 2015-2019 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang digunakan 

meliputi variabel dependen yaitu 

manajemen laba dan variabel independen 

ukuran perusahaan, komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Manajemen Laba  
 Upaya yang dilakukan oleh 

seorang manajer untuk mempengaruhi 

informasi yang ada dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan dengan tujuan 

Manajemen 
Laba

Ukuran 
Perusahaan

Komisaris
Independen

Komite 
Audit

Kepemilikan 
Manajerial

Kepemilikan 
Institusional

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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mengelabui para stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan disebut manajemen laba 

Sulistyanto (2018, p. 6). Manajemen laba 

dapat diukur menggunakan konsep Jones 

yang dimodifikasi (1991) yaitu dengan 

cara mencari nilai discretionary accrual 

(DAC) suatu perusahaan. Rumus yang 

dapat digunakan untuk mengukur 

manajemen laba yaitu sebagai berikut 

(Jaya, 2021, p. 10): 

a. Mengukur total accrual: 

 

TACt = NIt − CFOt 

Keterangan: 

NIt = Laba bersih perusahaan periode-t 

TACt = Total akrual periode-t 

CFOt = Arus kas dari operasi periode-t 

 

b. Menghitung nilai accruals yang 

diestimasi dengan persamaan regresi 

OLS (Ordinary Least Square): 

 

TACt

𝐴𝑡−1
= α1 (

1

𝐴𝑡−1
) + α2 ((

REVt − REV𝑡−1

𝐴𝑡−1
)) + α3 (

PPEt

𝐴𝑡−1
) 

Keterangan: 
TACt          = Total accruals perusahaan 

i pada periode t 
At-1            = Total asset untuk sampel 

perusahaan i pada tahun 

t-1 
REVt          = Pendapatan perusahaan i 

tahun t 
REVt-1       = Pendapatan perusahaan i 

tahun t-1 

PPEt           =  Aset tetap perusahaan 
tahun t 

α 1, α 2, α 3 =  Koefisien regresi 
 

c. Menghitung non-discretionary 

accruals model (NDA) adalah sebagai 

berikut: 

 

NDAt = α1 (
1

𝐴𝑡−1

) + α2 (
[REVt − REV𝑡−1] − [RECt − REC𝑡−1]

𝐴𝑡−1

)

+ α3 (
PPEt

𝐴𝑡−1

) 

Keterangan: 

NDAt   =  Non-dicretionary accruals 

pada tahun t 

RECt    =  Piutang perusahaan i tahun t 

RECt-1 =  Piutang perusahaan i tahun t-1 

 

d. Menghitung discretionary accruals: 

 

DACt = (
TACt

𝐴𝑡−1
) − NDAt 

Keterangan: 

DACt  = Discretionary accruals 

perusahaan i pada periode t 

 

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan 

suatu tolak ukur untuk menilai besar atau 

kecilnya perusahaan berdasarkan total aset, 

nilai pasar, total jumlah pendapatan, total 

jumlah ekuitas dan sebagainya (Yulianah 

et al., 2020). Tarigan (2011) menyebutkan 

bahwa ukuran perusahaan merupakan 

variabel yang dapat diukur dari jumlah 

total aset yang dimiliki perusahaan. 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

dinyatakan dengan total aset dan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
𝐔𝐤𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Komisaris Independen 

 Menurut Sulistyanto (2018) pihak 

yang bertugas untuk mengawasi dan 

pemberi nasihat kepada manajer serta 

mendorong diterapkannya prinsip good 

corporate governance yang efektif dalam 

suatu perusahaan disebut komisaris 

independen. Semakin tinggi proporsi 

komisaris independen dalam suatu 

perusahaan, maka semakin mendorong 

fungsi pengawasan yang lebih efektif 

sehingga prinsip good corporate 

governance dapat dilaksanakan dengan 

baik (Senoaji, 2018). Komisaris 
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independen dalam penelitian ini dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100% 

Komite Audit 

 Komite audit merupakan pihak yang 

bertugas untuk mengawasi tata kelola 

suatu perusahaan dan audit eksternal atas 

laporan keuangan perusahaan (Triyanti et 

al., 2020). Konsisten dengan penelitian 

sebelumnya Lin et al., (2006), maka 

variabel ini diukur secara numeral. 

Variabel komite audit dalam penelitian ini 

dapat dihitung dengan melihat dari jumlah 

nominal anggota komite audit di 

perusahaan tersebut.  

 
𝐊𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 𝐀𝐮𝐝𝐢𝐭 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 

Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial adalah 

suatu proporsi kepemilikan saham yang 

terdiri dari direksi, manajemen, komisaris 

serta pihak-pihak yang juga turut aktif 

dalam pengambilan keputusan (Ayem & 

Ongirwalu, 2020). Kepemilikan manajerial 

merupakan presentase saham perusahaan 

yang dimiliki oleh pihak manajemen dari 

total saham perusahaan yang beredar 

(Mahariana & Ramantha, 2014). 

Kepemilikan manajerial dalam penelitian 

ini dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐌𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫𝐢𝐚𝐥

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

Kepemilikan Insitusional 

 Sugiarto (2009, p. 59) menyebutkan 

bahwa kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan oleh suatu 

institusi keuangan, seperti perusahaan 

asuransi, bank, perusahaan investasi dan 

kepemilikan lain kecuali anak perusahaan, 

perusahaan afiliasi maupun perusahaan 

asosiasi. Kepemilikan institusional dalam 

penelitian ini dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐢𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data  kuantitatif yang 

diolah dengan teknik statistik 

menggunakan software SPSS 23, melalui  

tahapan sebagai berikut : 

a. Uji statistik deskriptif 

b. Uji asumsi klasik : 

1. Uji multikolinieritas 

2. Uji heteroskedastisitas 

3. Uji autokorelasi 

4. Uji normalitas 

c. Analisis regresi berganda 

d. Uji hipotesis 

1. Uji F (Statistik) 

2. Uji koefisien determinasi (R square) 

3. Uji t (Hipotesis) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif berfungsi untuk 

menilai karakteristik suatu data yang dapat 

dilihat dari nilai mean, maksimum, 

minimum, dan standar deviasi pada 

variabel yang akan dilakukan penelitian 

(Sugiyono, 2018, p. 147).   Variabel yang 

akan dilakukan penelitian yaitu ukuran 

perusahaan, komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional sebagai variabel 

independen serta manajemen laba sebagai 

variabel dependen.  
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Nilai minimum yang dimiliki 

manajemen laba adalah -0,021 dimiliki 

oleh PT Mitra International Resources Tbk 

pada tahun 2019. Hal ini berarti bahwa PT 

Mitra International Resources Tbk telah 

melakukan praktik manajemen laba 

dengan cara menurunkan pendapatannya 

(income minimization). Nilai maksimum 

manajemen laba yaitu sebesar 0,025 

dimiliki oleh PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk pada tahun 2019. Hal 

ini berarti bahwa PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk telah melakukan 

praktik manajemen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatannya (income 

maximization). Nilai mean dari manajemen 

laba perusahaan jasa pada tahun 2015-

2019 sebesar 0,00217. Nilai deviasi 

standar manajemen laba perusahaan jasa 

pada tahun 2015-2019 yaitu sebesar 

0,007034. Nilai deviasi standar lebih besar 

daripada nilai mean menunjukkan data 

tersebut bersifat heterogen, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel manajemen 

laba memiliki sebaran data yang kurang 

baik.  

Nilai minimum yang terdapat pada 

variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 

24,675 dimiliki oleh PT Danasupra 

Erapacific Tbk pada tahun 2015. Hal ini 

dapat diartikan bahwa total aset yang 

dimiliki PT Danasupra Erapacific Tbk 

pada tahun 2015 nilainya paling rendah 

apabila dibandingkan dengan total aset 

perusahaan jasa periode 2015-2019 yang 

lain. Nilai tertinggi yang terdapat pada 

variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 

34,887 dimiliki oleh PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2019. 

Hal ini dapat diartikan bahwa total aset 

yang dimiliki PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk pada tahun 2019 nilainya 

paling tinggi apabila dibandingkan dengan 

total aset perusahaan jasa periode 2015-

2019 yang lain. Hasil analisis deskriptif 

tersebut menunjukkan nilai mean sebesar 

29,68318 dan nilai deviasi standar sebesar 

2,040767. Nilai deviasi standar lebih kecil 

daripada nilai mean dapat diartikan bahwa 

data ukuran perusahaan bersifat homogen 

dan menandakan variabel ukuran 

perusahaan memiliki sebaran data yang 

cukup baik. 

Nilai minimum variabel komisaris 

independen yaitu sebesar 0,00 dimiliki 

oleh PT Citra Marga Nusaphala Persada 

Tbk pada tahun 2016. Hal ini berarti PT 

Citra Marga Nusaphala Persada Tbk tidak 

memiliki anggota komisaris independen. 

Terdapat 5 perusahaan lain yang juga tidak 

memiliki anggota komisaris independen 

yaitu, PT Megapower Makmur Tbk pada 

tahun 2015, PT Wijaya Karya Bangunan 

Gedung Tbk pada tahun 2015 & 2016, PT 

Bank Bumi Arta Tbk pada tahun 2015 

sampai 2019, PT Minna Padi Investama 

Sekuritas Tbk pada tahun 2018 & 2019, 

serta PT Trust Finance Indonesia Tbk pada 

tahun 2015. Nilai tertinggi yang dimiliki 

komisaris independen yaitu sebesar 100,00 

dimiliki oleh PT Bank Nationalnobu Tbk 

pada tahun 2018 dan 2019. Hal ini berarti 

seluruh anggota dewan komisaris PT Bank 

Nationalnobu Tbk pada tahun 2018 dan 

2019 adalah komisaris independen. Hasil 

analisis deskriptif tersebut juga 

menunjukkan nilai mean variabel 

komisaris independen yaitu sebesar 

44,0681 dan nilai deviasi standar sebesar 

14,75526. Nilai deviasi standar lebih kecil 

daripada nilai mean dapat diartikan bahwa 

data tersebut bersifat homogen dan 

menandakan variabel komisaris 

independen memiliki sebaran data yang 

cukup baik. 

Nilai minimum variabel komite audit 

yaitu sebesar 1 dimiliki oleh PT Citra 

Marga Nusaphala Persada Tbk pada tahun 

2016. Hal ini berarti PT Citra Marga 

Nusaphala Persada Tbk pada tahun 2016 

hanya memiliki 1 anggota komite audit. 

Nilai maksimum variabel komite audit 

yaitu sebesar 7 dimiliki oleh PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 

tahun 2019. Hal ini berarti PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 

tahun 2019 memiliki 7 anggota komite 

audit. Nilai mean sebesar 3,32 berarti 

jumlah anggota komisaris independen rata-

rata berkisar 4 sampai 5 orang. Nilai 
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deviasi standar sebesar 0,809 menandakan 

nilai deviasi standar lebih kecil daripada 

nilai mean, dapat diartikan bahwa data 

tersebut bersifat homogen dan 

menandakan variabel komite audit 

memiliki sebaran data yang cukup baik. 

Nilai minimum variabel kepemilikan 

manajerial yaitu sebesar 0,00 dimiliki oleh 

PT Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk pada 

tahun 2015. Hal ini berarti pihak 

manajemen dari PT Mineral Sumberdaya 

Mandiri Tbk pada tahun 2015 tidak 

memiliki kepemilikan saham dari 

720.000.000 lembar saham perusahaan 

yang beredar. Nilai maksimum variabel 

kepemilikan manajerial yaitu sebesar 

80,00 dimiliki oleh PT Megapower 

Makmur Tbk pada tahun 2015. Hal ini 

berarti pihak manajemen PT Megapower 

Makmur Tbk pada tahun 2015 memiliki 

80.000 lembar saham dari total saham 

yang beredar sejumlah 100.000 lembar 

atau sebesar 80% kepemilikan saham 

perusahaan (mayoritas) dimiliki oleh pihak 

manajemen. Nilai mean yang diperoleh 

yaitu sebesar 4,4480 dan nilai deviasi 

standar sebesar 12,37952. Nilai deviasi 

standar lebih besar daripada nilai mean 

dapat diartikan bahwa data tersebut 

bersifat heterogen dan menandakan 

variabel kepemilikan manajerial memiliki 

sebaran data yang kurang baik. 

Nilai minimum variabel kepemilikan 

institusional yaitu sebesar 0,00 dimiliki 

oleh PT Bank QNB Indonesia Tbk pada 

tahun 2017. Hal ini berarti pihak 

institusional (di luar PT Bank QNB 

Indonesia Tbk) pada tahun 2017 tidak 

memiliki kepemilikan saham dari 

16.992.865.249 lembar saham yang 

beredar.  Nilai maksimum variabel 

kepemilikan institusional yaitu sebesar 

96,34 dimiliki oleh PT Mineral 

Sumberdaya Mandiri Tbk pada tahun 

2015. Hal ini berarti pihak institusional (di 

luar PT Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk) 

pada tahun 2015 memiliki 693.629.000 

lembar saham dari total saham yang 

beredar sejumlah 720.000.000 lembar atau 

sebesar 96,34% kepemilikan saham 

perusahaan (mayoritas) dimiliki oleh pihak 

luar perusahaan. Nilai mean yang 

diperoleh yaitu sebesar 48,0610 dan nilai 

deviasi standar sebesar 28,34322. Nilai 

deviasi standar lebih kecil daripada nilai 

mean dapat diartikan bahwa data tersebut 

bersifat homogen dan menandakan 

variabel kepemilikan insitusional memiliki 

sebaran data yang cukup baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Ukuran Perusahaan ,692 1,444 

Komisaris Independen ,930 1,076 

Komite Audit ,727 1,375 

Kepemilikan Manajerial ,882 1,134 

Kepemilikan Institusional ,770 1,298 

 

 Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas di atas menunjukkan 

bahwa nilai tolerance ukuran perusahaan 

sebesar 0,692, komisaris independen 

sebesar 0,930, komite audit sebesar 0,727, 

kepemilikan manajerial sebesar 0,882, 

kepemilikan institusional sebesar 0,770. 

Hal ini berarti tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai tolerance 

< 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat korelasi antar variabel 

independen. 

 Hasil uji multikolinieritas juga 

menunjukkan nilai VIF pada variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan 

sebesar 1,444, komisaris independen 

sebesar 1,076, komite audit sebesar 1,375, 

kepemilikan manajerial sebesar 1,134, 

kepemilikan institusional sebesar 1,298. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi mutikolinieritas antara variabel 

independen dalam regresi tersebut karena 

tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF 

> 10,0. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Model t Sig. 

(Constant) 1,963 ,050 

Ukuran Perusahaan -1,746 ,081 

Komisaris Independen 4,117 ,000 

Komite Audit 3,001 ,003 

Kepemilikan Manajerial -1,312 ,190 

Kepemilikan Institusional -2,435 ,015 

 

 Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas di atas menunjukkan 

bahwa hasil perhitungan nilai signifikansi 

variabel ukuran perusahaan dan 

kepemilikan manajerial tidak terindikasi 

heteroskedastisitas karena nilainya > 0,05, 

sedangkan variabel komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan institusional 

terindikasi heteroskedastisitas karena nilai 

signifikansinya ≤ 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 

 
 Unstandardized Residual 

Test Value -,00062 

Cases < Test Value 285 

Cases >= Test Value 286 

Total Cases 571 

Number of Runs 248 

Z -3,225 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi di 

atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

uji autokorelasi memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi autokorelasi pada model regresi 

karena nilai signifikansinya ≤ 0,05. 

 

Uji Normalitas 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N  571 

Normal 

Parameters 
Mean ,0000000 

 
Std. 

Deviation 
,00666533 

Most Extreme 

Differences 
Absolute ,111 

 Positive ,111 

 Negative -,081 

Test Statistic  ,111 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
 ,000 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas di 

atas menujukkan bahwa hasil signifikansi 

dari uji normalitas setelah dilakukan 

outlier pada 54 sampel memiliki nilai 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi tidak berdistribusi normal 

karena nilai signifikansinya ≤ 0,05, 

sehingga asumsi normalitas tidak 

terpenuhi. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 Persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

a.)  Konstanta 

 Nilai konstanta dari persamaan 

tersebut sebesar -0,024 menunjukkan 

apabila variabel ukuran perusahaan, 

komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional nilainya sama dengan nol atau 

konstan, maka manajemen laba akan 

bernilai -0,024. 

b.) Koefisien Ukuran Perusahaan 

 Nilai koefisisen dari persamaan 

tersebut sebesar 0,001 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan variabel ukuran 

perusahaan sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan manajemen laba naik 

sebesar 0,001 dengan asumsi variabel 

bebas yang lain dalam keadaan konstan. 

c.) Koefisien Komisaris Independen 

 Nilai koefisisen dari persamaan 

tersebut sebesar 0,00004629 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan variabel komisaris 

independen sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan manajemen laba 

meningkat sebesar 0,00004629 dengan 

asumsi variabel bebas yang lain dalam 

keadaan konstan. 

d.) Koefisien Komite Audit 

 Nilai koefisisen dari persamaan 

tersebut sebesar 0,001 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan variabel komite 

audit sebesar satu satuan, maka akan 

mengakibatkan manajemen laba naik 

sebesar 0,001 dengan asumsi variabel 

bebas yang lain dalam keadaan konstan. 

e.) Koefisien Kepemilikan Manajerial 

 Nilai koefisisen dari persamaan 

tersebut sebesar -0,00001110 
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menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel kepemilikan manajerial sebesar 

satu satuan, maka tidak mengakibatkan 

naik dan turunnya manajemen laba dengan 

asumsi variabel bebas yang lain dalam 

keadaan konstan. 

f.) Koefisien Kepemilikan Institusional 

 Nilai koefisisen dari persamaan 

tersebut sebesar 0,000004240 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel kepemilikan institusional sebesar 

satu satuan, maka tidak mengakibatkan 

naik dan turunnya manajemen laba dengan 

asumsi variabel bebas yang lain dalam 

keadaan konstan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji F (Statistik) 

 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression ,003 5 ,001 12,861 ,000 

Residual ,025 565 ,000   

Total ,028 570    

 

 Berdasarkan hasil uji F menujukkan 

bahwa nilai F hitung sebesar 12,861 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya ≤ 0,05, sehingga dapat 

diartikan bahwa model regresi fit (baik) 

dan secara simultan signifikan menjadi 

penjelas terhadap variabel dependen. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 
Error of 

the 

Estimate 

1 ,320 ,102 ,094 ,006695 

 

 Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi menujukkan bahwa nilai 

Adjusted R Square yaitu sebesar 0,094. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

manajemen laba hanya dapat dijelaskan 

oleh variabel ukuran perusahaan, 

komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional sebesar 9,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 90,6% dapat dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model yang 

dianalisis. 

 

Uji t (Hipotesis) 

 Uji t dalam regresi berganda 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi variabel independen 

memiliki pengaruh yang siginifikan 

terhadap variabel dependen (Mardiatmoko, 

2020). Berikut ini merupakan hasil uji t 

(hipotesis): 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 
-,024 ,005  

-

5,041 
,000 

Ukuran 

Perusahaan 
,001 ,000 ,204 4,256 ,000 

Komisaris 

Independen 

4,629E-

5 
,000 ,097 2,348 ,019 

Komite Audit ,001 ,000 ,124 2,662 ,008 

Kepemilikan 

Manajerial 

-

1,110E-

5 

,000 -,020 -,460 ,646 

Kepemilikan 

Institusional 

4,240E-

6 
,000 ,017 ,376 ,707 

 

1.  Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

t sebesar 4,256 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Hal ini dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak (berpengaruh) karena 

nilai signifikansinya ≤ 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh komisaris independen 

terhadap manajemen laba 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

t sebesar 2,348 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,019. Hal ini dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak (berpengaruh) karena 

nilai signifikansinya ≤ 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba. 

3. Pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

t sebesar 2,662 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,008. Hal ini dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak (berpengaruh) karena 

nilai signifikansinya ≤ 0,05, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa komite audit 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. 

4.  Pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

t sebesar -0,460 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,646. Hal ini dapat diartikan 

bahwa H0 diterima (tidak berpengaruh) 

karena nilai signifikansinya > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

5.  Pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

t sebesar 0,376 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,707. Hal ini dapat diartikan 

bahwa H0 diterima (tidak berpengaruh) 

karena nilai signifikansinya > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas 

dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan, komisaris independen, dan 

komite audit berpengaruh signifikan 

positif terhadap manajemen laba, 

sedangkan kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu 

tolak ukur yang menggambarkan besar 

kecilnya perusahaan dengan melihat total 

aset yang dimiliki perusahaan. Secara 

teoritis, perusahaan yang besar cenderung 

untuk berhati-hati dalam melakukan 

pelaporan keuangan karena mereka lebih 

diperhatikan oleh masyarakat untuk 

melaporkan kondisi perusahaan yang lebih 

akurat, sedangkan perusahaan kecil 

biasanya lebih cenderung melakukan 

manajemen laba karena ingin kinerjanya 

terlihat lebih baik dengan harapan investor 

dapat tergerak menanamkan modal di 

perusahaannya. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. Teori keagenan 

mengasumsikan setiap individu akan 

termotivasi oleh kepentingan pribadinya, 

manajer akan termotivasi untuk melakukan 

manajemen laba karena semakin tinggi 

laba perusahaan maka semakin besar 

bonus yang diterima manajemen. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Astari & Suryanawa (2017) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba, namun tidak sejalan 

dengan penelitian Agustia & Suryani 

(2018) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

Pengaruh komisaris independen 

terhadap manajemen laba 
Komisaris independen merupakan 

pihak yang mengawasi dan pemberi 

nasihat kepada manajer serta mendorong 

diterapkannya prinsip good corporate 

governance yang efektif dalam 

perusahaan. Secara teoritis dapat dikatakan 

bahwa semakin banyaknya jumlah dewan 

komisaris independen di perusahaan, maka 

aktivitas manajemen laba akan semakin 

sedikit, karena manajemen perusahaan 

mendapat monitoring ketat dari pihak 

eksternal perusahaan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa komisaris independen 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini 

membuktikan teori keagenan yang 

menjelaskan bahwa adanya pengawasan 

oleh komisaris independen dapat 

menguragi aktivitas manajer untuk 

melakukan manajemen laba di suatu 

perusahaan, namun banyaknya personel 

komisaris independen tersebut juga harus 

diperhatikan supaya tidak menimbulkan 

masalah pada perusahaan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Fionita & 

Fitra (2021) yang menyatakan bahwa 

komisaris independen berpengaruh 
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signifikan positif terhadap manajemen 

laba, namun tidak sejalan dengan 

penelitian Nanda & Somantri (2020) yang 

menyatakan bahwa komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

 

Pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba 

Komite audit merupakan pihak yang 

bertugas untuk membantu komisaris dalam 

rangka meningkatkan kualitas laporan 

keuangan serta efektivitas internal dan 

eksternal audit. Secara teoritis dapat 

dikatakan bahwa adanya komite audit di 

perusahaan dapat mengurangi manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajer. 

Semakin tinggi ukuran komite audit dapat 

menciptakan fungsi pengawasan yang 

lebih pada perusahaan, sehingga hal ini 

dapat mengurangi masalah perusahaan 

seperti adanya praktik manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. Relevan dengan teori 

keagenan di mana seorang manajer (agen) 

yang memiliki informasi lebih akan 

cenderung menyajikan informasi yang 

tidak sesuai dengan kepentingan pemilik 

(prinsipal), sehingga dibutuhkan peran 

pihak prinsipal untuk mengawasi tindakan 

seorang agen yang diharapkan dapat 

mengurangi aktivitas manajemen laba 

terjadi, namun jumlah personel komite 

audit juga sebaiknya perlu diperhatikan 

oleh perusahaan agar tidak menimbulkan 

masalah. Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian Mayndarto & Murwaningsari 

(2021) yang menyatakan bahwa komite 

audit berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba, namun tidak 

sejalan dengan penelitian Karina & Sutarti 

(2021) yang menyatakan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 

Pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba 

Kepemilikan manajerial merupakan 

suatu proporsi kepemilikan saham yang 

terdiri dari direksi, manajemen, komisaris 

serta pihak-pihak yang juga turut aktif 

dalam pengambilan keputusan suatu 

perusahaan. Secara teoritis dapat dikatakan 

bahwa adanya kepemilikan manajerial 

dapat berpengaruh untuk mengurangi 

aktivitas manajemen laba karena manajer 

sekaligus pemegang saham dan pengawas 

pihak internal akan cenderung termotivasi 

untuk menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak 

dapat membuktikan teori keagenan yang 

menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial dapat mengurangi masalah 

keagenan yang terjadi antara manajemen 

dan pemegang saham. Besarnya proporsi 

kepemilikan manajerial tidak terbukti 

dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengurangi biaya keagenan antara pemilik 

dan manajer karena hak suara dan posisi 

manajer dalam mengendalikan perusahaan 

akan semakin besar, sehingga dapat 

menimbulkan sulitnya para pemegang 

saham eksternal untuk mengendalikan 

tindakan manajer. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sitanggang et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, namun tidak 

sejalan dengan penelitian Ayem & 

Ongirwalu (2020) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

manajemen laba. 

 

Pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba 

Kepemilikan institusional 

merupakan suatu proporsi kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pihak 

institusional seperti perusahaan asuransi, 

bank, serta perusahaan investasi. Secara 

teoritis dapat diakatakan bahwa semakin 

tinggi kepemilikan institusional yang ada 
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di perusahaan dapat berdampak pada 

menurunnya aktivitas manajemen laba. 

Hal ini dikarenakan semakin tingginya 

kepemilikan institusional tersebut dapat 

memonitor kinerja seorang manajer dalam 

mengelola perusahaan, sehingga hal ini 

dapat membatasi manajer untuk 

melakukan aktivitas manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan teori keagenan yang 

menyatakan bahwa adanya pihak 

institusional diharapkan dapat mengawasi 

dan membatasi seorang manajer untuk 

melalukan manajemen laba, karena pada 

kenyataannya investor institusional tidak 

menjalankan perannya secara efektif 

sebagai sophisticated investors yang dapat 

melakukan pengawasan dan monitoring 

terhadap kinerja manajemen. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hardirmaningrum et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, namun tidak sejalan 

dengan penelitian Astari & Suryanawa 

(2017) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen 

laba. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Penelitian ini digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel ukuran 

perusahaan, komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba pada perusahaan jasa 

yang terdaftar di BEI. Jenis data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari website 

Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan 

website resmi yang dimiliki oleh 

perusahaan. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode purposisve sampling dengan 

jumlah smapel penelitian yang telah 

memenuhi kriteria sampel yang ditentukan 

secara kesluruhan periode 2015-2019 

adalah sebanyak 571 data. 

Pengujian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

positif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan jasa periode 2015-2019. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh 

signifikan positif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan jasa periode 2015-2019. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

komite audit berpengaruh signifikan 

positif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan jasa periode 2015-2019. 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan 

jasa periode 2015-2019. 

5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan jasa periode 2015-2019. 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan dalam penelitian 

ini terdapat pada: 

1.  Perusahaan jasa pada tahun 2015-

2019 yang tidak menyampaikan laporan 

keuangan atau laporan tahunan secara 

lengkap yaitu sebanyak 680 perusahaan. 

2. Pada penelitian ini masih ditemukan 

penyakit asumsi klasik yaitu variabel 

komisaris independen, komite audit dan 

kepemilikan institusional terindikasi 

masalah heteroskedastisitas, serta model 

regresi terjadi autokorelasi dan tidak 

berdistribusi normal. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian di atas, maka saran 

yang dapat disimpulkan adalah sebagai 

berikut: 

http://www.idx.co.id/
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1. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambah atau menggunakan 

periode penelitian terbaru, sehingga 

sampel yang diperoleh lebih banyak lagi 

dan memperoleh hasil yang lebih baik 

daripada penelitian sebelumnya. 

2. Dikarenakan masih ditemukan 

beberapa penyakit asumsi klasik, maka 

disarankan bagi penelitian selanjutnya 

menggunakan variabel yang lain, seperti 

leverage, free cash flow, atau growth sales. 
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